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Abstrak
 

Penggunaan covernote bisa menimbulkan masalah jika Notaris/PPAT tidak menerapkan prinsip kehati-

hatian. Salah satunya yaitu adanya pemalsuan covernote yang dilakukan oleh Pegawai Notaris/PPAT seperti

yang terjadi di Kabupaten Karangnanyar. Penelitian ini mengangkat permasalahan mengenai akibat hukum

atas pembuatan covernote palsu oleh Pegawai Notaris/PPAT terhadap keabsahan pencairan kredit dan

tanggung jawab Notaris/PPAT secara perdata, pidana, administrasi, serta berdasarkan kode etik terkait

dengan pemalsuan covernote yang dilakukan oleh Pegawainya. Penelitian ini berbentuk yuridis normatif

dengan cara penelaahan melalui bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Hasil penelitian ini

menunjukkan Adanya pemalsuan covernote tidak mempengaruhi keabsahan pencairan kredit. Hal ini

dikarenakan covernote bukanlah merupakan perjanjian, melainkan keterangan yang dibuat oleh

Notaris/PPAT untuk kepentingan para pihak saja. Notaris/PPAT bertanggung jawab secara perdata terhadap

pemalsuan covernote yang dilakukan oleh Pegawainya berdasarkan Pasal 1367 Kitab Undang-Undang

Hukum Perdata. Secara pidana, Notaris/PPAT tidak bertanggung jawab dikarenakan pemalsuan covernote

dan penggunaan covernote palsu bukan dilakukan oleh Notaris/PPAT melainkan oleh pegawainya. Secara

administrasi dan kode etik, Notaris/PPAT harus bertanggung jawab dikarenakan adanya penggunaan

cap/stempel oleh pegawainya sebagai akibat dari adanya kelalaian dalam penyimpanan cap/stempel PPAT.

......Covernotes can cause problems if the Notary/PPAT does not apply the precautionary principle. One of

them is the forgery of covernotes carried out by Notary/PPAT employees as happened in Karangnanyar

Regency. This study raises issues regarding the legal consequences of making fake covernotes by

Notary/PPAT Employees on the legitimacy of credit disbursements and Notary/PPAT responsibilities in

civil, criminal, administrative, and based on the code of ethics related to covernote falsification by

employees. This research is in the form of normative juridical research by examining primary, secondary

and tertiary legal materials. The results of this study indicate that forgery covernotes do not affect the

legitimacy of credit disbursements. This is because the covernote is not an agreement, but a statement made

by the Notary/PPAT for the benefit of the parties only. Notary/PPAT are civilly responsible for forgery of

covernotes committed by their employees based on Article 1367 of the Civil Code. Criminally, the

Notary/PPAT is not responsible because the forgery of covernotes and the use of fake covernotes is not

carried out by the Notary/PPAT but by their employees. In addition, the Notary/PPAT is administratively

and ethically responsible due to the use of a stamp by his employees as a result of negligence in the storage

of PPAT stamp.
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